BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal penalaran geometri
transformasi masuk pada kategori sedang. Ini dilihat dari hasil penelitian dan
pembahasan yang dilakukann peneliti pada jawaban di setiap nomor yang berbeda
pada masing-masing indikator. Dimana pada 4 buah jawaban yang ada, hampir
sebagian besar mahasiswa belum bisa menyelesaikannya dengan baik dan benar
sesuai dengan indikator.
5.2 Implikasi

Bedasarkan temuan yang diperoleh peneliti saat penelitian berlangsung yakni
tentang gambaran hasil belajar mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal
penelaran geometri transformasi yang tergolong sedang, maka hendaknya
pembelajaran geometri transformasi dapat menggunakan strategi atau model yang
dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa dalam hal penalaran. Hal ini sangatlah
penting dikarenakan penalaran merupakan salah satu bagian penting bagi
mahasiswa dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan matematika
khususnya geometri transformasi.
5.3 Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti, pembahasan hingga

pada kesimpulan. Maka peneliti menyarankann agar :

49



1. Dalam rangka meningkatkan hasil belajar mahasiswa, perlu
memperhatikan kemampuan penalaran sebagai salah satu faktor penting
dalam menjawab soal. Dosen perlu memacu mahasiswa agar bisa
meningkatkan kemampuan penalarannya

2. Diharapkan kepada mahasiswa agar sering mengasah kemampuan
penalarannya dengan cara melakukan latihan-latihan pengerjaan soal.

Khususnya soal penalaran
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